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DONGGALA, MERCUSUAR - Dua

tersangka penyimpangan dana Pemilukada -

.Provinsi Sulteng 2011, Ketua
dan Bendahara Pembantu
KPU Sigi, Fahri Lamantjo dan
Irwan MT, nyaris adu jotos
ketika dipertemukan (dikon-
frontir) oleh penyidik
Kejaksaan Negeri (Kejari)
Donggala, Rabu (1/8).
Kepala Kejari Donggala
melalui Kepala Seksi Pidana
Khusus (Pidsus) Dapot
Manurung, SH mengatakan
saat dipertemukan, ke-
duanya tidak mampu mena-
han emosi karena terkesan
saling menyalahkan. Teru-
tama Fahri Lamantjo yang
menuding Irwan MT sebagai penyebab ia
dijadikan tersangka. Sehingga tujuan
dipertemukan keduanya untuk mengetahui
besaran dana yang pasti jumlahnya
digunakan keduanya, terpaksa terhenti.
Dan, pada saat itu juga keduanya langsung

Dapot Manufung

dikembalikan ke rutan Palu.

"Ketua dan bendahara emosi. Karena atas
pengakuan bendahara,
maka ketua jadi tersang-
ka. Ketika ditanya seputar
berapa dana yang diguna-
kan, disitubh emosi ma-
kin meninggi. Maka tidak -
dilkenjutkan," beber Dapot.

Fahri emosi disebabkan
dalam beberapa kali
pemeriksaan sebelumnya,
Irwan MT menyebutkan
nama ketua dan sekretaris
KPU Sigi, turut menikmati .
dana Pemilukada Guber-
nur Sulteng diluar
ketentuan.

Kala itu, Dapot menje-
hskan berdasarkan keterangan tersangka
Irwan MT, bahwa dari dana ratusan juta
yang digunakan tidak sesuai ketentuan.
Dan, yang paling banyak menggunakan
adalah sekretaris KPU Sigi, kemudian ketua
KPU Sigi dan terakhir adalah Irwan selaku

Baca DANA PILGUB di hal.11
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- DANA PILGUB

bendahara pembantu KPU Sigi.

Pada pemeriksaan Rabu, selain kedua
tersangka dipertemukan, lima saksi turut
dihadirkan, yaitu; Asisten Il Pemkab Sigi Fredrikson
Djiloy, dimana kapasitasnya sebagai mantan

Sekreteris KPUD Sigi. Termasuk empat komisioner .

Sigi, yaitu Azhar Gamang, Hairil, Syarif Latadano

dan Steny Pettalolo. Namun dari keempat
komisioner itu, hanya Hairil yang belum sempat
memberikan keterangan karena waktu yang
terbatas. Sehingga pemberian keterangannya akan
dilakukan pada hari ini.

"Hairil akan dilanjutkan besok (hari |n|) karena
sudah tutup kantor," terang Dapot.

sambungan dari hal. 1

Dalam catatan penyidik berdasarkan laporan
pemeriksaan Inspektorat Sulteng bahwa dana
hibah yang disalurkan ke KPU Sigi sebesar
Rp5,399 M. Di mana dana yang sudah
dipertanggungjawabkan sebesar Rp4,76 M,
sehingga masih tersisa Rp672,8 juta yang belum
dipertanggungjawabkan. io










